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ABSTRAK 

 

Lakon Intrik karya Adang Ismet merupakan lakon yang bercerita tentang 

kehidupan yang di jalani oleh dua orang insan yang telah meninggalkan keluarga 

nya masing- masing demi mencapai kemerdekaan dan kebebasan bagi diri 

mereka. Hal ini diperkuat dalam perdebatan dan konflik yang di bangun 

pengarang yang mengarah pada suatu kehidupan tanpa tatanan dan aturan yang 

mengikat. Lakon Intik karya Adang Ismet menjadi pilihan pemeran dalam 

mewujudkan tokoh Aku untuk memenuhi syarat pada Ujian Tugas Akhir Strata 1 

(S-1) dengan menggunakan metode akting Stanislavski. Bentuk dan pencarian 

karakter dilakukan dalam proses latihan dengan tujuan mampu menyampaikan 

pesan terhadap penonton. Pemeran menggambarkan peristiwa dengan menyajikan 

sentuhan aspek- aspek artistik seperti: sett, properti, pencahayaan serta musik ke 

atas panggung. Sehingga penonton menyadari pertunjukan tersebut terlihat natural 

dan realis. 

 

Kata Kunci: Intrik, Pemeranan, dan Stanislavski. 
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